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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persentase perubahan warna karnel hingga generasi F4 dan 

kemajuan seleksi pada generasi F4. Penelitian  dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 sampai Agustus 

2020 di desa Kalukubula, Kabupaten Sigi, Palu, Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini disusun 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok  dengan lima  perlakuan warna karnel yang di ulang sebanyak 

lima kali. Penelitian ini  menggunakan metode seleksi massa dengan memilih warna karnel sesuai 

perlakuan (ungu, kuning, putih, ungu dominan kuning dan putih dominan ungu). Setiap perlakuan 

ditanam disatu petakan pada setiap generasi. Benih ditanam menggunakan isolasi waktu yaitu 21 HST. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga karakter warna karnel yang mengalami peningkatan 

persentase warna hingga ke generasi F4 yaitu karnel Ungu (27.68%-70.39%), Putih Dominan Ungu 

(1.52%-16.91%) dan Putih (5.40%-91.22%), serta terdapat dua karakter warna karnel yang mengalami 

penurunan persentase warna pada generasi F4 yaitu karnel warna Kuning (68.14%-64.31%) dan Ungu 

Dominan Kuning (27.00%-5.22%). Karakter warna karnel Ungu, Putih Dominan Ungu dan Putih 

mengalami peningkatan nilai heritabilitas yang signifikan pada populasi F4, serta memiliki nilai kemajuan 

genetik harapan (36.94%, 17.56%, 53.55%) dan kemajuan seleksi yang positif pada generasi F4. 

Katakunci: evaluasi, hasil persilangan dan kemajuan seleksi  

 
ABSTRACT 

This study aims to evaluate the percentage change in carnelian color up to the F4 generation and the 

selection progress in the F4 generation. The research was conducted from August 2017 to August 2020 in 

Kalukubula village, Sigi Regency, Palu, Central Sulawesi Province. This study was structured using a 

randomized block design with five carnelian color treatments that were repeated five times. This study 

used a mass selection method by selecting the carnel color according to the treatment (purple, yellow, 

white, purple dominant yellow and white dominant purple). Each treatment was planted in one plot for 

each generation. The seeds were planted using an isolation time of 21 DAS. The results showed that there 

were three color carnelian characters that experienced an increase in the percentage of color up to the 

F4 generation, namely Purple (27.68% -70.39%), White Dominant Purple (1.52% -16.91%) and White 

(5.40% -91.22%), and There are two carnelian color characters that experience a decrease in the 

percentage of color in the F4 generation, namely Yellow (68.14% -64.31%) and Purple Dominant Yellow 

(27.00%-5.22%). The character of purple, white, dominant purple and white carnelian color had a 

significant increase in heritability values in the F4 population, and had an expected genetic progression 

value (36.94%, 17.56%, 53.55%) and positive selection progress in the F4 generation. 

Keywords: evaluation, crosses result and selection progress 
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Pendahuluan 

Jagung merupakan bahan pangan utama 

masyarakat Indonesia setelah beras dan sagu dan 

terdapat beberapa jenis jagung yang di konsumsi 

dan diolah, seperti jagung manis, karnel kuning), 

dan jagung ungu (karnel ungu). Jagung manis 

(karnel kuning) memilki keunggulan rasa manis 

yang diakibatkan oleh tingginya kandungan 

karbohidrat dalam biji. Jagung ungu (karnel ungu) 

memilki kandungan kadar antosianin yang tinggi 

dan baik untuk kesehatan, (Mustakim et al., 2020). 

Kombinasi persilangan yang dilakukan pada 

kedua jagung tersebut bermanfaat bagi program 

pemuliaan (breeding) tanaman jagung terutama 

jika diarahkan untuk mendapatkan karakter warna 

yang bervariasi dengan memiliki kombinasi sifat 

kadar antosianin dan rasa yang manis, (Maulidha 

dan Sugiharto, 2019). 

 Seleksi dan pemurnian hasil persilangan 

sangat dibutuh dalam program pemuliaan. Seleksi 

bermanfaat untuk mendapatkan karakter yang 

diinginkan sedangkan pemurnian bermanfaat 

untuk menyeragamkan karakter yang diinginkan. 

Dalam penelitian ini seleksi bermanfaat untuk 

mendapatkan karakter warna karnel yang 

bervariasi setelah persilangan, sedangkan 

pemurnian bermanfaat untuk mendapatkan 

keseragaman warna karnel dalam satu tongkol, 

(Mustakim et al., 2020; Syukur et al., 2015).  
 Seleksi dan pemurnian hasil persilangan 

untuk tanaman menyerbuk silangan dapat 

menggunakan metode seleksi Massa. Seleksi 

massa merupakan seleksi berdasarkan karakter 

yang diinginkan (warna karnel) dan ditanam 

kembali pada generasi lanjut hingga mendapatkan 

karakter yang diinginkan dengan seragam, 

(Mustakim et al., 2020). 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi persentase perubahan warna karnel 

hingga generasi F4 dan mengevaluasi kemajuan 

seleksi pada generasi F4. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2017 sampai Agustus 2020 di desa 

Kalukubula, Kabupaten Sigi, Palu, Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

 Alat yang digunakan ialah kertas label, 

cangkul, camera, selang dan alat menulis. Bahan 

yang digunakan ialah benih jagung hasil 

persilangan dengan karakter warna karnel Ungu, 

Kuing, Putih, Ungu dominan kuning dan Putih 

dominan ungu, pupuk kandang, pupuk NKP 

mutiara (16:16:16) serta insektisida. 

 Penelitian ini disusun menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 

perlakuan warna karnel yang di ulang sebanyak 5 

kali dan penelitian ini juga menggunakan metode 

seleksi massa dengan memilih warna karnel sesuai 

perlakuan (Ungu, Kuning, Putih, Ungu dominan 

kuning dan Putih dominan ungu) yang tanam 

disatu petakan dengan satu warna yang sama pada 

setiap generasinya, serta penanaman benih 

menggunakan isolasi waktu tanam selama 21 HST 

untuk mencegah terjadinya penyerbukan silang 

antar warna yang berbeda. 
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Gambar 1.  Karakter warna karnel sebagai perlakuan 

yang digunakan 
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Data persentase warna karnel generasi F2, F3 dan 

F4 yang dihitung menggunakan rumus,  

                 

                      
     

 Koefisien keragaman genetik dihitung 

menggunakan formulasi (Burton & DeVane, 

1953). 

KKF=  √  
   ̅⁄            

     
 ⁄  

KKG =  √  
   ̅⁄            

         
 ⁄  

Dimana : KKG = Koefisien Keragaman Genetik 

     KKF= Koefisien Keragaman Fenotip 

          r       = ulangan 

Heritabilitas dengan nilai 0 - <30% 

tergolong rendah, 30-60% tergolong sedang dan 

tinggi >60 (Johnson et al 1955; Mustakim et al., 

2019; Syukur et al., 2012).  
 

h
2 

= 
  
 

  
  

 
dimana : 

h
2
=  heritabilitas 

  
 = ragam genetik  

  
 =ragam fenotipik  

 Kemajuan genetik harapan mengacu pada 

(Johnson et al., 1955; Yunandra et al., 2017) 
 

  = ( ) ( 𝑝) ( 
2

ns) 

dimana : 

G    = Kemajuan Genetik Harapan 

      =  Intensitas Seleksi 

 𝑝   = Simpangan Baku Fenotipe  

 2
ns =Heritabilitas Arti Sempit  

 
 Kemajuan Seleksi mengacu pada (Syukur et 

al., 2015; Yunandra et al., 2017) 

 

  =   𝐹  −   𝐹 -1 

  =   𝐹4 −   𝐹3 

 

dimana : 

G     = Kemajuan Seleksi 

  𝐹3 = Nilai Tengah Populasi F3 

  𝐹4  = Nilai Tengah Populasi F4 

 Hasil dan Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Persentase Warna pada generasi F2, F3 dan F4. 

Karakter warna ungu mengalami 

peningkatan persentase warna setiap generasi 

hingga generasi F4 walaupun kenaikan persentase 

warna dari generasi F3 ke F4 dari tidak signifikan. 

karakter warna putih dominan ungu dan warna 

putih mengalami peningkatan persentase warna 

yang signifikan dari generasi F2 hingga F4. Hasil 

penelitian (Sutresna, 2010) daya hasil populasi 

hasil seleksi massa siklus pertama, kedua dan 

ketiga sama dengan (tidak berbeda nyata) 

dibanding dengan populasi awal. Karakter warna 

ungu dominan kuning dan warna kuning 

mengalami peningkatan persentase warna dari 

generasi F2 ke F3, akan tetapi pada generasi F4 

mengalami penurunan persentase warna. 
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Karakter warna ungu merupakan karakter 

yang diturunkan dari tetua jantan yaitu jagung 

karnel ungu dan karakter warna kuning merupakan 

karakter yang diturunkan dari tetua betina yaitu 

jagung karnel kuning manis, sedangkan karakter 

warna putih merupakan karakter warna 

intermediet yang muncul pada generasi F2. Hasil 

penelitian (Runtunuwu at al., 2019) tingkat 

kemurnian Tanaman F2 jagung manado kuning 

karnel putih jangel puit dengan menggunakan 

metode Ear to Row didapatkan hasil persentase 

biji putih penuh rata-rata 95,85% sedangkan 

karnel yang bercampur putih dan kuning 

menghasilkan presentase rata-rata 4,15%, 

persentase warna janggel putih 63.2%, dan hasil 

persentase karnel merah 36,8%. 

Karakter intermediet ini muncul diakibatkan 

oleh kedua pasang alel  (warna ungu dan kuning) 

memiliki sifat yang sama kuat sehingga alel yang 

muncul berbeda dengan alel kedua tetuanya. 

Ketiga karakter ini menjadi karakter dominan pada 

generasi F3 dan F4 sehingga peningkatan 

persentase warnanya lehih tingga dibanding dua 

karakter yang lainnya yaitu karakter  ungu 

dominan kuning dan putih dominan ungu. 

Karakter ungu dominan kuning dan putih 

dominan ungu merupakan karakter yang muncul 

setelah hasil persilangan, dimana kedua karekter 

tersebut merupakan karakter intermediet dominan 

karena kedua sifat yang muncul bersamaan pada 

satu karnel (biji). Hal ini sejalan dengan 

pernyataan (Mustakim at al., 2020) yang 

menyatakan bahwa karakter intermediat dominan 

merupakan karakter yang muncul antara karakter 

dominan dan resesif, dimana karakter intermediat 

dominan ini merupakan gabungan antara karakter 

dominan dan resesif yang terdapat dalam satu biji 

Seleksi bertujuan untuk menghasilkan 

keseragaman warna karnel (biji) dalam satu 

tongkol sehingga diperlukan selfing yang terus 

menerus untuk menghasilkan keseragaman 

tersebut.  Karakter karnel yang berwarna putih 

diduga lebih cepet untuk mencapai keseragaman 

(91.22%), kemudian diikuti dengan karakter 

karnel berwarna ungu (70.39%) dan karnel yang 

berwarna kuning (64.31%). Hasil penelitian 

(Achmad, 2019) dengan menggunakan metode ear 

to row menunjukkan bahwa dua puluh  genotip 

yang diuji memiliki perbedaan penampilan yang 

nyata. Sehingga dalam program pemuliaan 

diperlukan seleksi berulang untuk menghasilkan 

100% dengan selfing terus menerus hingga 

mendapatkan galur murni yang homozigot. 

 

Tabel 1. Koefisien Keragaman Genetik, Heritabilitas, Kemajuan Genetik Haraan, Kemajuan Seleksi 

Variabel Amatan 

(Warna Karnel) 

Koefisien 

Keragaman 

Genetik 

Heritabilitas 
Kemajuan 

Genetik 

Haraan 

Kemajuan 

Seleksi 

F3 F4 F3 F4 

Ungu 19.64 20.07 73.32 91.69 36.94 0.88 

Ungu Dominan Kuning 7.34 14.55 63.66 82.12 25.03 -5.39 

Putih Dominan Unggu 6.40 9.61 63.21 90.65 17.56 10.06 

Kuning 19.13 18.31 76.11 95.66 34.58 -3.83 

Putih 20.54 27.60 65.09 99.87 53.55 17.00 

Menurut (Syukur et al. 2011; Mustakim et 

al. 2019) bahwa nilai koefisien keragaman 

genetik dibagi 3 golongan yaitu rendah berkisar 

antara 0-10%, tergolong sedang 10-20% 

sedangkan tergolong tinggi >20% .  

Koefisien keragaman genetik pada 

generasi F3 berkisar antara 6.40% hingga 

20.54% sedangkan pada generasi F4 berkisar 

antara  9.61% hingga 27.60%. Nilai koefisien 

keragaman genetik pada generasi F3 

menghasilkan nilai yang bervariasi, karakter 

yang memiliki nilai koefisien keragaman genetik 

yang rendah yaitu karakter karnel yang warna 

ungu dominan kuning (7.34%) dan putih 

dominan Ungu (6.40%), Sedang yaitu karakter 

karnel yang berwarna ungu (19.64%) dan kuning 

(19.13%), sedangkan  yang miliki nilai koefisien 

keragaman genetik yang tinggi yaitu karakter 

karnel yang berwarna putih (20.54%).  

Nilai koefisien keragaman genetik pada 

generasi F4 juga memiliki nilai yang bervariasi, 

dimana karakter karnel yang berwarna putih 

dominan unggu mimiliki nilai koefisien 

keragaman genetik yang rendah, karakter karnel 

yang berwarna ungu dominan kuning dan karnel 

kuning memiliki nilai koefisien keragaman 
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genetik yang  sedang, dan karakter karnel yang 

berwarna ungu dan putih memiliki nilai 

koefisien keragaman genetik yang tinggi.  

Nilai heritabilitas pada generasi F3 dan F4 

semua tergolong tinggi, dimana pada generasi 

F3 berkisar antara 63.21%-76.11%, sedangkan 

pada generasi F4 berkisar anatar 82.12%-

99.87%. Nilai duga heritabilitas digunakan 

untuk mengetahui pewarisan sifat, semakin 

tinggi nilai heritabilitas suatu sifat maka sifat 

tersebut semakin cepat diturunkan kegenerasi 

selanjutnya, begitupun sebaliknya semakin 

rendah nilai  heritabilitas suatu sifat maka sifat 

tersebut semakin lama diturunkan ke generasi 

selanjutnya.  

Tinggi rendahnya nilai heritabilitas 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu genetik aditif 

dan lingkungan. Sifat yang memiliki nilai duga 

heritabilitas yang tinggi lebih dominan 

dipengaruhi oleh genetik aditif sehingga sifatnya 

semakin cepat diturunkan kegenerasi 

selanjutnya. Sifat yang memiliki nilai 

heritabilitas yang rendah lebih dominan 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan sehingga 

sifat tersebut semakin lama diturunkan ke 

generasi selanjutnya. 

Nilai duga heritabilitas juga dapat menjadi 

salah satu acuan dalam proses seleksi. Seleksi 

akan berjalan efektif jika nilai duga heritabilitas 

tinggi, hal ini disebabkan karena pada nilai duga 

heritabilitas tinggi sifat yang tampak 

dipengeruhi oleh aksi gen aditif sehingga sifat 

tersebut akan cepat diturunkan. Sebaliknya jika 

nilai duga heritabilitas rendah maka seleksi akan 

kurang efektif, hal ini dikarenakan sifat yang 

tampak bukan dipengaruhi dari aksi gen aditif 

akan tetapi pengaruh oleh lingkungan tempat 

tumbuhnya sehingga sifatnya akan sulit 

diturunkan. Hasil penelitian (Yunandra at al., 

2017) bahwa nilai dugaan kemajuan seleksi 

karakter yang menjadi kriteria seleksi akan sama 

atau mendekati kemajuan seleksi sebenarnya 

pada populasi selanjutnya. Kemajuan seleksi 

karakter tersebut akan lebih baik apabila aksi 

gen aditif lebih berperan dalam pewarisan 

dengan nilai heritabilitas tinggi. 

Menurut (Belay at al., 2018) Nilai 

kemajuan genetik harapan dibagi menjadi 3 

kelompok: rendah <10%, sedang 10%-20%, dan 

tinggi >20%. Hasil penelitian dapat dilihat 

bahwa semua karakter warna karnel memiliki 

nilai kemajuan genetik harapan yang tinggi 

kecuali warna karnel Putih dominan ungu. 

Kemajuan genetik harapan digunakan untuk 

melihat dan menduga sejauh mana karakter 

warna karnel tersebut untuk dapat menstabilkan 

genetiknya atau menstabilkan warnanya, 

semakin tinggi nilai kemajuan genetik harapan 

maka semakin cepat sifat tersebut  untuk 

menstabilkan genetiknya dan begitupun 

sebaliknya. 

Kemajuan genetik harapan sangat erat 

hubungannya dengan nilai heritabilitas dimana 

sifat dengan nilai heritabilitas dan kemajuan 

genetik harapan yang tinggi, artinya sifat 

tersebut dikendalikan oleh gen aditif dan gen 

tersebut akan lebih cepat stabil. Menurut 

(Soomro et al., 2010) nilai heritabilitas dan 

kemajuan genetik harapan yang tinggi 

kemungkinan aksi gen aditif yang berperan 

dalam seleksi sehingga kegiatan seleksi menjadi 

efektif. 

Kemajuan genetik harapan menjadi 

indikator penentu kemajuan seleksi, karena 

semakin cepat gen tersebut menstabilkan 

genetiknya maka seleksi akan berjalan lebih 

singkat, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian  

pada karakter karnel warna ungu, putih, dan 

putih dominan ungu yang memiliki nilai 

kemajuan genetik harapan tinggi dan kemajuan  

seleksi yang tinggi dan positif. 

Karakter dengan kemajuan seleksi yang 

positif menunjukkan bahwa karakter tersebut 

mengalami peningkatan persentase warna karnel 

pada generasi lanjut, sedangkan kemajuan 

seleksi yang negetif menunjukkan bahwa 

karakter warna karnel  mengalami penurunan 

pada generasi lanjut. Karakter warna Ungu, 

Putih dominan ungu dan Putih merupakan 

karakter yang memiliki nilai kemajuan seleksi 

yang positif, yang artinya ketiga karakter 

tersebut mengalami peningkatan persentasi 

warna pada generasi F4 dan begitupun 

sebaliknya.  

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat tiga karakter warna karnel yang 

mengalami peningkatan persentase warna yaitu 

karnel Ungu (27.68%-70.39%), Putih Dominan 

Ungu (1.52%-16.91%) dan Putih (5.40%-
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91.22%) hingga ke generasi F4, serta terdapat 

dua karakter warna karnel yang mengalami 

penurunan persentase warna pada generasi F4 

yaitu karnel warna Kuning (68.14%-64.31%) 

dan Ungu Dominan Kuning (27.00%-5.22%).  

Karakter warna karnel Ungu, Putih 

Dominan Ungu dan Putih mengalami 

peningkatan nilai heritabilitas yang signifikan 

pada populasi F4, serta memiliki nilai kemajuan 

genetik harapan (36.94%, 17.56%, 53.55%) dan 

kemajuan seleksi yang positif pada generasi F4. 
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